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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah. ( Q.S. Al-Ahzab: 21)1  

                                                 
1 . Mahmud Junus, Tarjamah Al-Qur'an  Karim, (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 1978), hal. 

379. 
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ABSTRAK 

ISNAINI. Peran guru Akidah Akhlak dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama 
manusia di MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa guru Akidah Akhlak mengalami 
banyak kendala dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia, hal ini disebabkan karena 
salah satu problem keagamaan di sekolah ini adalah kurangnya akhlak yang dimiliki peserta 
didik. Contohnya berbicara kurang sopan terhadap guru, sering membuat gaduh. Selain itu pada 
kenyataannya sekarang orang tua lebih menyerahkan tanggung jawabnya pada pihak sekolah 
terutama dalam memberikan pendidikan akhlak. Sehingga dengan ini guru akidah akhlak 
mempunyai peranan sangat penting. Yang menjadi permasalahan ini adalah problem apa sajakah 
yang dihadapi oleh guru Akidah Akhlak, peran apa sajakah yang diberikan oleh guru Akidah 
Akhlak, solusi apa sajakah yang diberikan dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia 
di MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problem 
yang dihadapi dan mengetahui peran dan metode apa sajakah yang diberikan guru akidah akhlak 
dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia di MTs Negeri Piyungan Bantul 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan untuk meningkatkan peran 
guruAkidah Akhlak dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di MTs Negeri 
Piyungan Bantul Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisa interaktif yaitu analisa yang terdiri dari tiga 
alur analisa saling berinteraksi, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) problem yang dihadapi guru Akidah Akhlak di 
antaranya kurang cukupnya waktu yang tersedia untuk penyampaian materi secara maksimal, 
siswa sulit untuk diarahkan, penempatan jadwal jam Akidah Akhlak yang kurang tepat,  
kurangnya jumlah guru Akidah Akhlak, kecenderungan masyarakat bahwa pendidikan akhlak 
merupakan tanggung jawab sekolah, evaluasi/ penilaian, siswa kurang perhatian, taat dan berbuat 
baik jika ada guru, media. (2) Peran dan metode yang diberikan oleh guru Akidah Akhlak 
dilakukan dalam tiga macam cara yaitu: pembinaan melalui pembelajaran di kelas atau 
mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam materi pelajaran, yaitu; pembiasaan (aspek ibadah, 
akhlak terhadap guru, akhlak terhadap teman), nasehat, metode ganjaran (memberi hadiah dan 
sangsi). Sedangkan pembinaan di luar jam pembelajaran yaitu; shalat Duha dan shalat Dzuhur 
berjama’ah, tadarus Al-Qur’an surat-surat pendek, infak setiap hari jum’at. Berikutnya adalah 
pembinaan dengan kerjasama, yaitu kerjasama yang dilakukan pihak madrasah dengan orangtua 
siswa dan masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Satu kenyataan yang tak dapat dibantah adalah bahwa manusia mesti 

hidup bermasyarakat dan bergaul dengan orang lain. Sebagian dari ahli-ahli 

filsafat seperti Aristoteles dan Thomas Aquino, mengatakan bahwa manusia itu 

menurut kodratnya adalah sebagai makhluk sosial yang mencari kesempurnaan 

hidupnya di dalam dan melalui masyarakat.1 Jika individu terpisah dari 

masyarakatnya maka akan mengalami kesulitan dan  di anggap tidak berharga, 

karena perbuatan-perbuatan manusia, norma-norma dan adat istiadatnya hanya 

terbentuk dengan melihat hubungannya dengan masyarakat. 

   Manusia selain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. 

Manusia sebagai makhluk sosial artinya ia berhubungan atau berinteraksi dan 

membutuhkan bantuan orang lain dalam menjalankan hidupnya. Semua manusia, 

baik orang tua, dewasa ataupun anak-anak juga membutuhkan bersosial dengan 

sesama.Adapun di dalam Islam berhubungan sesama manusia disebut dengan 

Hablun Min Al-nas. 

Hablun Min Al-nas adalah berhubungan antar sesama manusia. Sebagai 

umat beragama, setiap orang harus menjalin hubungan baik antar sesamanya 

setelah menjalin hubungan baik dengan Tuhannya.2 Jadi selain berhubungan baik 

dengan Tuhannya, manusia juga harus berhubungan baik dengan sesama, 

sehingga terjalin keharmonisan.  

                                                 
1 Humaidi Tatapangarsa, Akhlak yang Mulia, (Surabaya: Bina Ilmu, 1991), hal. 141. 
2 Darmiyati, Zuchdi dkk, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: UNY Press, 2009), hal. 90. 
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Akhlak sangat penting bagi tiap-tiap orang dan tiap bangsa. Kalau 

akhlak rusak, ketentraman dan kehormatan bangsa itu akan hilang. Sebagaimana 

dikutip oleh Ali Hasan, penyair Arab bernama Syauqy Bey pernah berkata: “Suatu 

bangsa dikenal karena akhlaknya (budi pekertinya), jika budi pekertinya telah 

runtuh, maka runtuh pulalah bangsa itu”.3 

  Namun demikian, dewasa ini agaknya akhlak peserta didik kita mulai 

merosot. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya tawuran, perkelahian, perkosaan, 

pembunuhan, dan segala bentuk kejahatan yang sering menghiasi dan mengiringi 

pergaulan peserta didik kita. Kenakalan atau kerusakan moral yang terjadi pada 

peserta didik kita sekarang ini sangat menggelisahkan orang tua, guru dan 

masyarakat.  

Guru sebagai salah satu komponen dalam pendidikan sangat 

menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. 

Karena guru tidak saja bertugas untuk mentransfer ilmu semata, maka dibutuhkan 

berbagai persyaratan yang seharusnya dipenuhi olehnya, baik dari segi intelektual, 

moral. Kepribadian guru juga harus baik, karena peserta didik biasanya lebih 

cenderung melihat dari pada belajar, artinya keteladanan dari sang guru sangat 

dominan dalam pembentukan kepribadian peserta didik. 

Namun tidak bisa dipungkiri, bahwa memang  pendidikan kita selama 

ini lebih mementingkan aspek kognitif saja. Artinya, penguasaan materi suatu 

pelajaran menjadi hal yang sangat dominan dalam suatu kegiatan belajar 

mengajar. Sedangkan dua aspek pendidikan yang lain, yaitu aspek afektif dan 

aspek psikomotorik , kurang memperoleh perhatian. akibatnya, otak peserta didik 

                                                 
3 M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 8.  
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terus menerus dijejali pengetahuan baru, sementara hati mereka keropos akan 

nilai-nilai ruhiyah.4  

Tentunya memerlukan alat (tool) dalam mewujudkan hal di atas, dan 

alat itu adalah akhlak. Karena urgensinya pembelajaran akhlak, maka akhlak harus 

diajarkan semenjak anak usia dini. Dalam kaitannya dengan Hablun Min Al-nas, 

akhlak tidak hanya diajarkan tetapi juga ditekankan pada anak yang mulai 

memasuki usia sekolah. Di usia sekolah inilah anak akan mengalami interaksi 

dengan warga sekolah, yaitu para guru, staf, dan teman sekolah tentunya. 

Sehingga  di dalam berinteraksi itu anak dituntut untuk berakhlak mulia dengan 

sesama.  

Salah satu siswa MTs Negeri Piyungan mengatakan bahwa mereka 

telah mendapatkan pembelajaran akidah akhlak satu kali dalam seminggu. Akan 

tetapi pembelajaran akidah akhlak dan pelajaran agama lainnya sangat 

membosankan, oleh karena itu mereka kurang memperhatikan.5 Sesuai dengan 

hasil observasi hal ini disebabkan oleh cara mengajar guru yang monoton. 

Seharusnya guru menggunakan metode dan strategi mengajar yang dapat 

membangkitkan semangat belajar siswa. Sesuai dengan hasil observasi di MTs 

Negeri Piyungan guru lebih sering menggunakan metode ceramah. 

Kegiatan keagamaan disekolah juga dianggap membosankan dan 

kurang menarik, sehingga sering tidak mengikuti. Kekurang tertarikan siswa 

terhadap pembelajaran akidah akhlak dan kegiatan keagamaan yang diadakan 

sekolah berdampak pada akhlak mereka. 

                                                 
4 Moh. Bin Jamil Zainu, Solusi Pendidikan Anak Masa Kini, penerj Syarif Hadi Mansyah dan 

Anwar sholeh Hambali, (Jakarta: Mustaqiim, 2002) hal. 9. 
5 Hasil wawancara dengan Awang, selaku siswa MTs Negeri Piyungan, pada 3 November 

2010. 
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 Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

disana menemukan banyak siswa berakhlak tidak terpuji, contohnya meminta 

uang secara paksa dan memukul temannya, bahkan mereka juga sering memanggil 

temannya dengan sebutan tidak sopan. Mereka mengatakan bahwa itu sudah biasa 

dilakukan, apalagi terhadap adik kelas. 

Melihat akhlak para siswa seperti itu guru pelajaran Akidah Akhlak  

mengatakan bahwa salah satu problem keagamaan di sekolah ini adalah 

kurangnya akhlak yang dimiliki peserta didik. Contohnya berbicara kurang sopan 

terhadap guru, sering membuat gaduh.6 

Selain itu pada kenyataannya sekarang orang tua lebih menyerahkan 

tanggung jawabnya pada pihak sekolah terutama dalam memberikan pendidikan 

akhlak. Sehingga dengan ini guru akidah akhlak mempunyai peranan sangat 

penting. 

 Menurut Ibu Zumaidah kurangnya akhlak mereka disebabkan oleh 

pengaruh lingkungan yang ada disekitar mereka, yaitu latar belakang keluarga dan 

teman pergaulan, sehingga kebiasaan-kebiasaan buruk tersebut sering kali dibawa 

ke sekolah.7 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik 

untuk meneliti lebih jauh tentang bagaimana peran dan metode guru akidah akhlak 

dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia di MTs Negeri Piyungan, 

dan problem yang dihadapi oleh guru ketika membina akhlak peserta didiknya. 

 

 
                                                 

6 Hasil wawancara dengan Ibu Zumaidah selaku guru Akidah Akhlak MTs Negeri Piyungan, 
pada 3 November 2010. 

7 Hasil wawancara dengan Ibu Zumaidah selaku guru Akidah Akhlak MTs Negeri Piyungan, 
pada 3 November 2010. 
 



 5

B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat dan memperhatikan latar belakang masalah diatas, 

maka dapat diambil dan dirumuskan beberapa masalah yang akan menjadi topik 

bahasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Problem apa sajakah yang dihadapi oleh guru akidah akhlak dalam pembinaan 

akhlak mulia pada sesama manusia di MTs Negeri Piyungan? 

2. Peran dan metode apa sajakah yang diberikan oleh guru akidah akhlak dalam 

pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia di MTs Negeri Piyungan? 

 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui problem apa sajakah yang dihadapi oleh guru akidah 

akhlak dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia di MTs 

Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui peran dan metode apa sajakah yang diberikan oleh guru 

akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia di 

MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta 

2.  Kegunaan Penelitian 

Dalam suatu penelitian maka akan dapat dicari manfaatnya, demikian 

juga dengan penelitian ini. Ada dua manfaat dari penelitian ini, yaitu manfaat 

secara teoritik-akademik dan manfaat secara praktis. 

a. Kegunaan Teoritik-Akademik  

1) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuwan dalam dunia 

pendidikan Islam. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Menambah wawasan dan memberi manfaat  yang besar bagi guru 

Akidah Akhlak betapa pentingnya pembinaan akhlak mulia pada 

sesama manusia. 

2) Sebagai bahan masukan dan landasan berpijak untuk meningkatkan dan 

mengembangkan pelaksanaan pendidikan dalam pembinaan akhlak 

mulia pada sesama manusia bagi siswa di MTs Negeri Piyungan serta 

untuk mengembangkan lebih lanjut dalam masa-masa yang akan 

datang. 

D. Kajian Pustaka 

Dari telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa skripsi yang 

memiliki kajian hampir sama, yaitu; 

1. Skripsi Khoiriyah DJ, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Kalijaga tahun 2003 yang berjudul “Peranan Guru Agama dalam 

Pembinaan Akhlak Peserta Didik di MTs Negeri Janten Kulon Progo” . 

Skripsi ini berisi tentang peran seorang guru agama dalam membina akhlak 

peserta didik. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa peranan guru agama dalam 

pembinaaan akhlak kurang memuaskan, hal ini bisa dilihat dari pembinaan 

yang mereka lakukan kurang berhasil.8  

2. Skripsi Roizatul Faruq, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul “Penanaman 

Nilai-nilai Akhlak Melalui Cerita pada Siswa di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 

Bustanul Athfal Mlangi Sawahan Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta”. 

                                                 
8 Khoiriyah DJ, “Peranan Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di MTs Janten 

Temon Kulonprogo” Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, hal. Ix. 
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Skripsi ini membahas bagaimana cara menanamkan pada siswa melalui 

metode bercerita. Jenis penelitiannya ini adalah penelitian kualitatif yang 

bersifat kualitatif deskriptif, penulis tidak mencantumkan pendekatan yang 

digunakan. Hasil dari penelitiannya adalah hasil penanaman  nilai-nilai akhlak 

melalui metode cerita pada anak didik dapat dilihat dari dua indikator, yaitu: 

respon spontan anak didik terhadap cerita dan efek cerita terhadap anak didik.9 

3. Skripsi Siti Masruroh Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007 yang  berjudul “ Lagu Islami dalam 

Upaya Pembentukan Akhlak Anak di Taman Kanak-kanak  Masyitoh I 

Tarakan Temanggung”. Skripsi ini menganalisis secara kritis tentang 

pengembangan program Pendidikan Agama Islam melalui pembelajaran lagu 

Islami serta penggunaan lagu Islami dalam upaya membentuk Akhlak anak. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedangkan pendekatannya 

menggunakan pendekatan psikologis. Hasil dari penelitiannya adalah program 

pengembangan pendidikan Agama Islam melalui pembelajaran lagu Islami 

dikelompokkan menjadi 3 aspek, yaitu; keimanan, akhlak dan ibadah. Metode 

yang digunakan meliputi; metode demonstrasi, latihan, tadarrus, ceramah plus 

demonstrasi latihan (CPDL), dan kendala dalam penggunaan lagu islami 

meliputi; menumbuhkan minat anak, kelas yang besar dan anak yang 

hiperaktif.10  

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

ini hampir sama yaitu sama sama membahas tentang pembinaan akhlak, akan 

                                                 
9 Roizatul faruq, “Penanaman Nilai-nilai Akhlak Melalui Cerita pada Siswa di Taman Kanak-

kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Mlangi Sawahan Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta”. Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal. Ix. 

10 Siti Masruroh, “Lagu Islami dalam Upaya Pembentukan Akhlak anak di Taman Kanak-
kanak  Masyitoh I Tarakan Temanggung”. Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2007, hal. Ix. 
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tetapi ada letak perbedaan yaitu yang peneliti lakukan lebih fokus pada peran 

guru Akidah Akhlak dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia 

(Hablun Min Al-nas). Sedangkan penelitian penelitian di atas adalah lebih 

fokus pada aspek penanaman akhlak dengan menggunakan metode bercerita, 

bernyanyi dan tentang pembinaan akhlak yang dikhususkan pada program 

pendampingan keagamaan. 

 

E. Landasan Teori 

1. Konsep Peran  Guru  

Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, 

profesinya), mengajar.11 Sedangkan istilah guru dalam bahasa Arab disebut 

ustadz atau Mu’allim (pendidik) adalah orang yang profesinya sebagai pendidik. 

Karena dia bertugas sebagai pendidik nilai-nilai bukan sekedar pengajar 

(pentransfer ilmu), maka ia dituntut dalam setiap sikap dan perbuatannya sehari-

hari dapat dicontoh oleh anak didiknya. 

Guru adalah salah satu faktor yang memegang peranan penting 

dalam proses pendidikan, gurulah yang bertanggung jawab dalam mentransfer 

nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan agar selanjutnya nilai-

nilai itu dimiliki oleh peserta didik. Keberhasilan aktivitas pendidikan banyak 

tergantung pada keberhasilan para pendidiknya dalam mengemban misi 

pendidikan. 

 

 

 

                                                 
11 Tim KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hal. 330. 
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2. Tugas dan Syarat Sebagai Guru 

Tugas sebagai guru merupakan tugas yang luhur sekaligus berat. Di 

pundak para gurulah terletak nasib masa depan suatu bangsa. Demikian halnya 

tugas dan peran guru Pendidikan Agama Islam sangatlah mulia dan terhormat. 

Tugas sebagai guru agama Islam tidaklah lebih ringan dari pada guru-guru 

umumnya, sebab ia tidak hanya sekedar menyelamatkan manusia dari siksa 

adzab Alah berupa api neraka yang berarti ia mempunyai tanggung jawab 

kepada Allah.12 

Tidaklah mudah menjadi seorang guru karena harus memenuhi 

beberapa  persyaratan tertentu. Karena syarat-syarat inilah yang akan 

membedakan antara guru dengan yang lainnya. Adapun syarat-syarat bagi guru 

antara lain: 

a. Persyaratan Teknis 

Dalam hal ini ada yang bersifat formal yaitu berijazah pendidikan guru, 

karena dengan memperoleh pendidikan guru dan memiliki ijazah guru, 

dinilai sudah mampu mengajar. Seain itu adalah dengan menguasai cara dan 

teknik mengajar, terampil mendesain program pengajaran serta mempunyai 

motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan atau pengajaran. 

b. Persyaratan Psikis 

Yang berkaitan dengan ini antara lain sehat rohani, dewasa dalam berpikir 

dan bertindak sabar, ramah dan sopan, mampu mengendalikan emosi, 

memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen dan berani bertanggung jawab,  

berani berkorban dan memiliki pandangan yang mendasar dan filosofis. 

Guru juga harus mematuhi norma dan nilai yang berlaku serta memiliki sifat 

                                                 
12 Abu Tauhid, “Beberapa Aspek Pendidikan Islam”, Ygyakarta Sekretariat Ketua Jur. 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, hal 44. 
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membangun. Tetapi yang lebih penting adalah bahwa yang menjadi guru 

harus didasari panggilan hati nurani untuk mengabdi demi anak didik. 

c. Persyaratan fisik 

Meliputi badan sehat, tidak cacat tubuh, tidak memiliki gejala-gejala 

penyakit menular, menjaga kebersihan dan kerapian diri.13 

3. Peran Guru 

   Selain sebagai aktor utama kesuksesan pendidikan yang dicanangkan, 

ada beberapa peran guru, antara lain: 

a. Edukator (pendidik) 

Tugas pertama guru adalah mendidik murid-murid sesuai dengan materi 

pelajaran yang diberikan kepadanya. Sebagai seorang educator, ilmu 

adalah syarat utama. Membaca, menulis, berdiskusi, mengikuti informasi, 

dan responsif terhadap masalah kekinian sangat menunjang peningkatan 

kualitas ilmu guru. 

b. Leader (pemimpin) 

Guru juga seorang pemimpin kelas. Karena itu, ia harus bisa menguasai, 

mengendalikan, dan mengarahkan kelas menuju tercapainya tujuan 

pembelajaran yang berkualitas. Sebagai seorang pemimpin, guru harus 

terbuka, demokratis, egaliter, dan menghindari cara-cara kekerasan. 

c. Fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru bertugas memfasilitasi murid untuk menemukan 

dan mengembangkan bakatnya secara pesat. Menemukan bakat anak didik 

bukan persoalan mudah, ia membutuhkan eksperimentasi maksimal, 

latihan terus menerus, dan evaluasi rutin. 

                                                 
13 Sardiman AM, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001), ha. 124-145 
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d. Motivator 

Sebagai seorang motivator, seorang guru harus mampu membangkitkan 

semangat dan mengubur kelemahan anak didik bagaimanapun latar 

belakang hidup keluarganya, bagaimanapun kelam masa lalunya, dan 

bagaimanapun berat tantangannya. 

e. Administrator 

Dalam mengajar, guru harus mengabsen terlebih dahulu, mengisi jurnal 

kelas dengan lengkap. Ia juga harus membuat laporan berkala sesuai 

dengan sistem administrasi sekolah. Pada waktu ujian ia harus membuat 

soal ujian, mengawasi, mengoreksi, memberikan nilai rapor kepada wali 

kelas, dan sebagainya. 

f. Evaluator 

Sebaik apapun kualitas pembelajaran, pasti ada kelemahan yang perlu 

dibenahi dan disempurnakan. Disinilah pentingnya evaluasi seorang guru. 

Dalam evaluasi ini, guru bisa memakai banyak cara, dengan merenungkan 

sendiri proses pembelajaran yang diterapkan, meneliti kelemahan dan 

kelebihan, atau dengan cara yang lebih objektif, meminta pendapat orang 

lain, misalnya kepala sekolah, guru yang lain, dan murid-muridnya.14  

 

4. Pengertian Pembinaan 

Pembinaan berasal dari kata ”bina”, yang berarti bangun, kemudian 

tambahan ”pe” dan ”an”. Membina artinya membangun, sedangkan 

pembinaan merupakan usaha membangun.15 

                                                 
14 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif  Kreatif  dan Inovatif,  (Yogyakarta: 

Diva Press, 2010), hal. 39-54. 
15 Samsul Arifin, “Konsep Pembinaan Akhlak Menurut DR. Abdullah Nasih Ulwan”. Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2000. 
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Pembinaan mempunyai makna suatu usaha yang dilakukan terhadap 

sesuatu agar menjadi lebih baik atau dengan kata lain, pembinaan merupakan 

upaya untuk mempertahankan, memperbaiki, dan menyempurnakan sesuatu yang 

telah ada agar sesuai dengan harapan. Adapun syarat dari pembinaan itu sendiri 

adalah bertahap dan berkesinambungan. Bertahap maksudnya adalah pembinaan 

yang dilakukan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa-siswi. Sedangkan 

berkesinambungan berarti terus menerus yaitu bahwa pembinaan itu harus 

dilakukan tanpa henti baik oleh guru, orang tua maupun masyarakat. 

Kemudian kaitannya dengan akhlak mulia maka pembinaan di sini 

merupakan usaha yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan untuk 

mewujudkan watak budi pekerti yang baik sesuai dengan syari’at Islam.16 

5. Konsep Akhlak  

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab al-akhlaq 

yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang berarti budi pekerti, 

perangai, tingkah laku (tabiat) dan adat istiadat. Sedangkan secara terminologis 

akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan 

perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran17. Berarti dengan kata lain 

pengertian akhlak itu adalah suatu tingkah laku dan tabiat manusia yang 

dilakukan secara terus menerus dan berulang tanpa ada pikiran ulang. 

Menurut Faisal Ismail sebagaimana dikutip oleh marzuki, kata yang 

setara maknanya dengan akhlak adalah moral dan etika. Kata-kata ini sering 

disejajarkan dengan budi pekerti, tata susila tata krama atau sopan santun.18 

Pada dasarnya secara konseptual kata etika dan moral itu mempunyai pengertian 
                                                 

16 Sri esti wuryani djiwandono,  Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 254. 
17 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, ( Yogyakarta: Debut Press, 2009), hal 8 
18 Darmiyati, Zuchdi dkk, Pendidikan……., hal. 85 
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serupa, yaitu sama-sama membicarakan perbuatan dan prilaku manusia ditinjau 

dari sudut pandang nilai baik dan buruk. Sedangkan yang lebih populer lagi 

sekarang adalah karakter, yang juga hampir serupa dengan etika dan moral. 

Akhlak itu ada yang baik atau mulia dan ada pula yang buruk. 

Akhlak yang baik atau mulia dalam Islam disebut dengan al-akhlaq al-

mahmudah, sedangkan yang buruk disebut dengan al-akhlaq al-madzmumah. 

Tentunya di dalam hidup bermasyarakat manusia haruslah berakhlak mulia, 

demi eksistensinya sebagai orang yang dihargai, dihormati, dan dipandang, serta 

dinilai baik di mata masyarakat.  

Untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara mendasar, 

maka setiap Muslim harus memahami dan mengamalkan dasar-dasar Islam. 

Dasar-dasar inilah yang kemudian oleh sebagian ulama disebut kerangka dasar 

ajaran Islam. Kerangka dasar ajaran Islam sangat terkait erat dengan tujuan 

ajaran Islam. Kerangka ini meliputi tiga konsep kajian pokok, yaitu aqidah, 

syariah, dan akhlak. 

 

A. Konsep Akhlak Mulia dalam Islam  

Secara umum akhlak Islam dibagi menjadi dua, yaitu akhlak 

mulia (al-akhlak al-mahmudah/ al-karimah) dan akhlak tercela (al-akhlak 

al-madzmumah/ al-qabihah). Akhlak mulia harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sedangkan akhlak tercela harus dijauhi jangan 

sampai dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dilihat dari ruang lingkupnya, akhlak Islam dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu akhlak terhadap kholiq (Allah Swt) dan akhlak terhadap 

makhluq (ciptaan Allah). Akhlak terhadap makhluk masih dirinci lagi 
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menjadi beberapa macam, seperti akhlak terhadap sesama manusia, akhlak 

terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti binatang dan tumbuhan), 

serta akhlak terhadap benda mati.19 Tetapi disini penulis hanya membahas 

tentang akhlak kepada sesama manusia saja, atau dalam istilah Islam 

disebut dengan Hablun min Al-nas. 

Akhlak terhadap sesama manusia harus dimulai dari akhlak 

terhadap Rasulullah Saw, sebab Rasulullah yang paling berhak dicintai, 

selain itu akhlak terhadap Rosulullah sangat berkaitan dengan akhlak 

terhadap Allah, sebab apapun yang bersumber dari Allah (Al-qur’an) dan 

Rasulullah (sunnah) harus dijadikan dasar dalam bersikap dan berprilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan firman Allah Surat Al-

Qalam ayat: 4 

 

y7 ¯ΡÎ)uρ 4’ n?yè s9 @, è=äz 5ΟŠ Ïà tã ∩⊆∪  

Artinya: ”Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.20 

 

 Kemudian berikutnya diikuti dengan akhlak terhadap yang lain, 

yaitu terhadap diri sendiri, orang tua, terhadap orang yang lebih tua, 

terhadap sesama atau teman sebaya, maupun terhadap orang yang lebih 

muda. 

Adapun dalam Islam, yang dijadikan tolok ukur akhlak adalah 

akhlak Nabi Muhammad Saw, Nabi terakhir sebagai panutan bagi seluruh 

umat manusia diseluruh penjuru dunia, yang akan membawa keselamatan 
                                                 

19 Ibid., hal 88. 
20 Depag RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Semarang: Toha Karya Putra, 1989), hal. 960. 
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hidup di dunia dan akherat kelak. Jadi Rasulullah merupakan suri tauladan, 

figur yang harus dicontoh oleh manusia yang ingin selamat hidupnya. 

Semua amal perbuatannya merupakan realisasi dari Al-qur’an yang berisi 

pedoman hidup bagi seluruh umat Islam diseluruh dunia. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam surat Al-ahzab ayat 21 yang berbunyi: 

                                                

ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3 s9 ’ Îû ÉΑθß™ u‘ «!$# îο uθó™ é& ×π uΖ|¡ym ⎯ yϑÏj9 tβ% x. (#θã_ö tƒ ©!$# tΠ öθu‹ ø9 $# uρ 

tÅzFψ $# tx. sŒ uρ ©!$# # Z ÏV x. ∩⊄⊇∪  

Artinya: ” Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.21 

 

B. Pembinaan Akhlak Mulia dalam Ber-Hablun Min Al-nas 

Berhubungan sesama manusia dalam istilah Islam disebut dengan 

Hablun Min Al-nas adalah bergaul atau melakukan sosialisasi dalam 

masyarakat. Didalam berhubungan sesama tentunya dituntut adanya akhlak yang 

baik atau mulia (al-akhlaq al-karimah), jika kita bersikap baik kepada orang lain 

maka orang lain tersebut juga akan berbuat baik kepada kita. Karena didalam 

hubungan bermasyarakat itu pasti ada interaksi. 

                                                 
21Ibid., hal. 670. 
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Kemudian kaitannya dengan akhlak mulia maka pembinaan di sini 

merupakan usaha yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan untuk 

mewujudkan watak budi pekerti yang baik sesuai dengan syari’at Islam.22  

Tujuan akhlak mulia pada sesama manusia adalah agar terjalin 

persaudaraan antar sesama manusia, atau dalam islam disebut dengan ukhuwah 

islamiyah. Ukhuwah islamiyah yaitu sebuah istilah yang menunjukkan 

persaudaraan antar sesama muslim di seluruh dunia tanpa melihat perbedaan 

warna kulit, bahasa, suku, bangsa dan kewarganegaraan. Yang mengikat 

persaudaraan itu adalah persamaan keyakinan atau iman kepada Allah SWT dan 

Nabi Muhammad sebagai utusannya. 

1. Akhlak terhadap diri sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri adalah tata cara manusia menghargai 

dirinya sendiri dengan bertingkah laku dan bersikap seperti yang diinginkan. 

Bila ia ingin dihormati dan dihargai orang lain, maka ia harus memelihara 

kesucian diri baik secara lahir maupun batin. Dan sebaliknya manusia akan 

dikucilkan dan tidak dihargai oarang lain apabila tidak mampu memelihara 

kesucian dirinya dan tidak dapat bersikap baik terhadap orang lain. 

Pemeliharaan kesucian diri seseorang tidak hanya terbatas pada hal 

yang bersifat fisik (lahir) tetapi juga pemeliharaan yang bersifat non fisik 

(batin).23 Contoh pemeliharaan akhlak yang bersifat lahir adalah dengan 

membekali diri dengan ilmu atau pendidikan, yaitu memperoleh pendidikan 

dari orang tua, lingkungannya, maupun pendidikan formal yang diperoleh di 

                                                 
22 Sri esti wuryani djiwandono,  Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 254. 
23 Ibid., hal. 91. 
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sekolah. Selain itu juga ada akhlak berpakaian dan berpenampilan dengan 

baik. 

Pemeliharaan akhlak non fisik diantaranya adalah Iffah, secara 

etimologis Iffah berarti kesucian tubuh,24 sedangkan secara terminologis 

Iffah berarti memlihara kehormatan diri dari segala yang akan merendahkan, 

merusak dan menjatuhkannya. Bentuk lain dari akhlak mulia terhadap diri 

sendiri adalah Zuhud. Zuhud berarti membatasi ambisi-ambisi duniawi, 

syukur terhadap setiap anugrah, dan menghindari apa yang telah diharamkan 

oleh Allah Swt.25 Orang yang zuhud adalah orang yang tidak menyintai 

dunia secara berlebihan. Artinya menggunakan sesuatu sesuai dengan 

kebutuhan, serta menghindari diri dari sifat pemborosan, karena boros 

merupakan sifat dari syetan. 

Bentuk lain dari akhlak mulia terhadap diri sendiri adalah syaja’ah 

(berani). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berani berari mempunyai 

hati yang mantap dan percaya diri yang besar dalam menghadapi bahaya, 

kesulitan, dsb.26 Tentunya yang dimaksud berani adalah berani dalam hal 

kebaikan. Akhlak mulia terhadap diri sendiri selain yang telah disebutkan 

juga masih banyak lagi. 

2. Akhlak dalam Lingkungan Keluarga 

Orang tua adalah pribadi yang ditugasi Tuhan untuk melahirkan, 

membesarkan, memelihara, dan mendidik kita maka sudah sepatutnya 

seorang anak menghormati dan mencintai orang tua, serta taat dan patuh 

                                                 
24 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus  Arab Indonesia, (Yogyakarta: PP. al-

Munawwir, 1984), hal. 1019. 
25 Gulam Reza Sultani, Hati yang Bersih Kunci Ketenangan Jiwa, Terj. Abdullah Ali, 

(Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), hal. 213. 
26 Tim Penulis KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 

138.  
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kepadanya. Bentuk akhlak mulia anak terhadap orang tua menurut Marzuki27 

adalah: 1) mengikuti keinginan dan saran orang tua dalam berbagai aspek 

kehidupan, 2) menghormati dan memuliakan orang tua dengan penuh rasa 

terima kasih dan kasih sayang atas jasa-jasanya, 3) membantu orang tua 

secara fisik maupun material, 4) mendo’akan orang tua agar selalu mendapat 

ampunan, rahmat dan karunia-Nya, 5) akhlak terhadap orang tua bila telah 

meninggal, yaitu mengurusi jenazahnya, melunasi hutangnya, melaksanakan 

wasiatnya. 

3. Akhlak terhadap Orang yang lebih Tua 

Bersikap hormat, menghargai, dan mintalah saran, petunjuk, dan 

bimbingannya. Karena orang yang lebih tua dari kita, pengetahuannya, 

pengalamannya, dan kemammpuannya lebih dari kita. Dimanapun kita 

berjumpa berikan salam dan datanglah ke tempat orang yang lebih tua dari 

kita. Jika kita mempunyai saran dan pendapat maka sampaikanlah dengan 

tenang, tertib, dan tidak menyinggung perasaanya. Lebih baik kita merendah 

dari pada sombong.28 

Akhlak terhadap orang yang lebih tua didalamnya juga 

menghormati guru. Guru adalah pengganti orang tua kita di sekolah, oleh 

karena itu apa yang menjadi perintah guru, maka sama halnya dengan 

perintah orang tua. Dari itu siswa harus mempunyai akhlak baik terhadap 

guru. Berikut akhlak siswa terhadap guru menurut Muhammad bin Jamil 

Zainu: 

                                                 
27 Mardzuki, Prinsip Dasar……hal. 221-223. 
28 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hal. 31. 



 19

1) Menghormati guru, karena beliau yang mengajarinya apa yang dapat 

bermanfaat untuk agama dan dunianya. 

2) Memperhatikan dengan baik ketika guru menyampaikan pelajaran 

pelajaran, agar ia dapat mengambil manfaat dari pelajaran itu. 

3) Tidak berbicara kecuali mendapatkan izin. Ini dilakukan untuk 

menjaga  proses belajar agar tetap tenang dan tidak ada kegaduhan. 

4) Meminta izin ketika bertanya, dan tidak banyak bertanya. Ini dilakukan 

untuk menjaga waktu belajar dan tidak membuang waktu yang ada. 

5) Melaksanakan perintah guru, menerima arahan-arahan dan nasihat 

darinya, selagi sang guru tidak memerintahkan untuk bermaksiat 

kepada Allah. 

6) Tidak melakukan hal-hal diluar pelajaran agar dapat memperoleh 

manfaat dari pelajaran yang disampaikan. 

7) Memperhatikan dengan seksama apa yang disampaikan guru dan tidak 

tidur pada waktu jam pelajaran. 

4. Akhlak terhadap Sesama 

Melakukan tata krama dengan teman sebaya memang agak sulit 

karena mereka merupakan teman sederajat dan sehari-hari berjumpa dengan 

kita sehingga sering lupa memperlakukan mereka menurut tata cara dan 

sopan santun yang baik. Menurut Nurul Zuriah29 sikap yang perlu 

diperhatikan adalah: 

(1) menyapa jika bertemu 

(2) tidak mengolok-olok sampai melewati batas 

(3) tidak berprasangka buruk 

                                                 
29 Ibid., hal 31. 
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(4) tidak menyinggung perasaannya 

(5) tidak memfitnah tanpa bukti 

(6) selalu menjaga nama baiknya 

(7) menolongnya jika mendapat kesulitan 

Selain itu kita harus bergaul dengan teman tanpa memandang asal-

usul keturunan, suku bangsa, agama maupun status sosial. 

5. Akhlak terhadap Orang yang Lebih Muda 

Kita tidak saja dianjurkan berakhlak mulia terhadap orang yang 

usianya lebih tua, akan tetapi kita juga harus menaruh hormat kepada orang 

yang lebih muda. Jangan sampai kita berbuat seenaknya saja 

memperlakukan teman yang lebih muda. Justru kita yang lebih tua 

seharusnya melindungi, menjaga, dan membimbingnya. Berilah mereka 

petunjuk, nasihat atau saran/ pendapat  yang baik sehingga akan berguna 

bagi kehidupannya yang akan datang. Perangai kita yang buruk atau jelek 

janganlah diperlihatkan kepada orang yang lebih muda dari kita, sebab 

khawatir akan contoh dan menirunya. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan penelitian. Artinya suatu upaya untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dihasilkannya.30 

Dalam pembahasan metode penelitian ini pada dasarnya memuat jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, metode penentuan subyek penelitian, metode pengumpulan 

                                                 
30 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 4. 
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data, teknik pemeriksaan keabsahan data, serta teknik analisis data yang akan 

dijelaskan dibawah ini: 

1.  Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini mengambil lokasi di lembaga pendidikan  yaitu di MTs 

Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta. Penelitian yang peneliti pakai adalah 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku yang dapat diamati.31 

Jika dilihat dari coraknya maka penulisan ini merupakan penelitian lapangan 

(field research). Penelitian ini merupakan penelitian yang pengumpulan 

datanya  dilakukan di lapangan, yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan 

untuk mengetahui secara jelas proses pembinaan akhlak mulia pada sesama 

manusia yang dilakukan di MTs Negeri Piyungan.  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologis yaitu 

sebuah pendekatan yang berkaitan dengan ilmu jiwa, dengan cara meneliti 

gejala-gejala yang timbul tingkah laku sehari-hari.32 Penelitian dengan 

pendekatan ini menitikberatkan pada aspek pembinaan al-akhlak al-karimah 

yang dilakukan oleh guru kepada siswa dan untuk mengetahui hasil dari 

pembinaan dengan mengamati gejala perubahan perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan menjadi pengamat dalam 

kegiatan yang akan diamati dan peneliti mengadakan wawancara mendalam 

berkenaan dengan kegiatan yang datanya akan dikumpulkan.33  

                                                 
31 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003) 

hal. 4. 
32 Nazid Mazafa, Model Pembelajaran, hal  47. 
33 Ibid. hal 9. 
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Dalam hal ini penulis akan meneliti, melakukan pengamatan dan 

mengumpulkan data tentang pelaksanaan upaya yang dilakukan oleh guru 

Akidah Akhlak MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta, dalam rangka 

pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia. 

2. Metode Penentuan Subyek Penelitian 

Metode penentuan subyek disebut juga sebagai metode sumber 

data,34 diartikan sebagai usaha menentukan sumber data (dari mana data 

penelitian itu diperoleh).35 

Berkenaan dengan wilayah sumber data yang dijadikan sebagai 

subyek penelitian, dalam menentukan subyeknya, penulis mengambil teknik 

penelitian populasi. Populasi itu sendiri adalah keseluruhan pihak yang dalam 

hal ini dijadikan sebagai sasaran yang akan diteliti.36  Penelitian ini merupakan 

penelitian populasi yang meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia di MTs Negeri 

Piyungan. Adapun pihak yang menjadi subyek penelitian ini adalah guru 

akidah akhlak yang berjumlah dua orang, dan enam siswa-siswi MTs Negeri 

Piyungan, yang di ambil dari kelas VIII dan kelas IX yang dilaksanakan 

dengan sistem random. 

3. Metode Pengumpulan Data 

    a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 

                                                 
34 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar, metode, Teknik, (Bandung: 

Tarsito, 1990) hal. 102. 
35 Ibid. 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002) hal. 132. 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.37 Pada  

pelaksanaannya peneliti menggunakan metode wawancara bebas terpimpin, 

yaitu peneliti bebas menanyakan apa saja, akan tetapi mempunyai sederet 

pertanyaan yang terperinci dalam pola komunikasi langsung. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran wawancara adalah 

sebagai berikut: 

1) Guru Aqidah Akhlak MTs Negeri Piyungan. Dalam hal ini akan menggali 

tentang pelaksanaan Pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia di MTs 

Negeri Piyungan. 

 2) Siswa-siswa MTs Negeri Piyungan. Dalam hal ini akan menggali tentang 

aktivitas keseharian anak, dan sikap serta tingkah lakunya dirumah, maupun 

lingkungan luarnya. Terkait dengan pembinaan akhlak mulia pada sesama 

manusia. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan langsung dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.38. Dalam hal ini peneliti 

terlibat langsung. 

Metode observasi ini digunakan hampir pada seluruh proses 

pengumpulan data, terutama menyangkut letak dan keadaan geografis, 

gambaran umum MTs Negeri Piyungan baik sarana dan  prasarana maupun 

pelaksanaan Pembinaan akhlak mulia dalam berhubungaqn sesama manusia 

di MTs Negeri Piyungan yang berlangsung ketika di dalam dan di luar kelas. 

 

 
                                                 

37 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma BaruIlmu Komunikasi dan 
ilmu Sosial lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) hal. 180. 

38 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 136.  
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c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, 

teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah penelitian.39 

Metode ini digunakan untuk mencari beberapa dokumen penting 

yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Misalnya struktur organisasi 

MTs Negeri Piyungan, jumlah kuantitatif guru, peserta didik, sarana 

prasarana, data-data mengenai lingkungan fisik maupun administrasi yang 

terdapat di dalamnya, dan buku laporan perkembangan peserta didik. 

 

4.  Metode Analisa Data 

Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data.40 Dalam 

menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan analisa deskriptif 

kualitatif adalah suatu analisa yang digambarkan dengan kat-kata atau kalimat 

yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan.41 

Sedangkan analisa  data dari hasil penelitian ini, dilakukan berdasar 

analisa interaktif, sebagaimana yang dikembangkan Mile dan Huberman. 

Analisa tersbut terdiri dari tiga alur analisa yang saling berinteraksi yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

                                                 
39 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004) hal. 158. 
40 Ibid., hal. 135. 
41 Matew B. Mile & A. Michael Huberman, Analisa Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), 

hal. 15.    
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Alur pertama adalah reduksi data, merupakan kegiatan pemilihan, 

pemilahan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang berasal dari 

lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian sampai 

tersusunya laporan ahir penelitian. Sejak tahap ini analisa data sudah 

dilaksanakan karena reduksi data juga merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari analisa data. 

Alur kedua adalah penyajian data yang merupakan sekumpulan 

informasi yang tersusun dalam teks naratif. Penyusunan informasi tersebut 

dilakukan secara sistematis dalam bentuk tema-tema pembahasan sehingga 

mudah dipahami makna yang terkandung di dalamnya. 

Alur ketiga adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. Dari 

kumpulan makna setiap kategori, peneliti berusaha mencari makna esensial dari 

dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa fokus penelitian. 

Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk masing-masing fokus tersebut, tetapi 

dalam suatu kerangka yang sifatnya komperehensif. 

Ilustrasi dari prosedur ini adalah pertama, mengadakan pengumpulan 

data di lapangan dengan menggunakan pedoman yang sudah disiapkan 

sebelumnya. Dari informasi yang diterima tersebut seringkali memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan baru, baik pada saat wawancara berlangsung maupun 

sudah berakhir. 

Setelah data dilacak, diperdalam dan diuji kebenarannya, selanjutnya 

dicari maknanya berdasarkan kajian kritik yang digunakan, dengan cara 

pemilihan, pemilahan dan penganalisisan data. Langkah selanjutnya data 

ditransformasikan dan disusun secara tematik dalam bentuk teks naratif sesuai 

dengan karakteristik masing-masing. Treakhir dicari makna yang paling 
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esensial dari masing-masing tema berupa fokus penelitian yang dituangkan 

dalam kesimpulan. 

H.  Sistematika Pembahasan 

Untuk membahas secara lengkap dan sistematis dari permulaan 

sampai menghasilkan sebuah kesimpulan, penulisan skripsi dibagi dalam beberapa 

bab yang diperluas dengan sub bab. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahluan. Dalam pendahuluan ini 

dikemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal imi 

dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada 

bab selanjutnya. 

Bab kedua menjadi kunci dasar yang akan mengantarkan pada 

pembahasan terhadap peran guru Akidah Akhlak dalam pembinaan akhlak mulia 

terhadap sesama manusia. Pengungkapan peran guru Akidah Akhlak dalam 

pembinaan akhlak mulia terhadap sesama manusia dimulai dengan mengungkapan 

gambaran umum MTs Negeri Piyungan, yang meliputi letak dan keadaan 

geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangannya, visi dan misi pendidikan, 

struktur organisasinya, keadaan guru, peserta didik dan karyawan, keadaan sarana 

dan prasarana,. Hal ini dimaksudkan untuk mengungkap secara detail dan valid 

tentang gambaran dan informasi sebagai bahan penyusunan penulisan penelitian. 

 

Bab ketiga menjadi inti pokok dari pembahasan ini, yang akan 

mengungkapkan problem apa sajakah yang dihadapi oleh guru Akidah akhlak 

dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia, peran dan metode apa 
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sajakah yang diberikan oleh guru Akidah akhlak, serta solusi  apa sajakah yang 

dapat diberikan dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama manusia di MTs 

Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta.  

Bab keempat adalah bab penutup dengan memuat tentang kesimpulan, 

saran-saran, dan diakhiri dengan kata-kata penutup. 

Pada bagian akhir skripsi ini akan dicantumkan pula tentang daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sebagai hasil 

penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Problem yang dihadapi guru Akidah Akhlak dalam pembinaan akhlak mulia 

pada sesama manusia di MTs Negeri Piyungan diantaranya: kurang 

cukupnya durasi waktu mata pelajaran Akidah Akhlak, sehingga dalam 

penyampaian materi pelajaran dan pembinaan dalam kelas kurang maksimal; 

siswa sulit diarahkan, hal ini menjadi kendala karena dapat mengganggu 

teman lain yang sedang belajar; penempatan jadwal jam pelajaran Akidah 

Akhlak yang kurang tepat, hal ini dirasa kurang efisien karena konsentrasi 

dan semangat belajar anak telah menurun apabila pelajaran agama berada di 

siang hari; kurangnya jumlah guru pengampu pelajaran Akidah Akhlak, 

yaitu  hanya dua guru sedangkan jumlah siswa sangat banyak; selain itu 

adanya kecenderungan dalam masyarakat bahwa pendidikan akhlak itu 

adalah menjadi tanggung jawab madrasah, sehingga hal ini menjadi beban 

bagi guru Akidah Akhlak; evaluasi/ penilaian, hal ini menjadi problem 

dalam memberi penilaian ketika kognitif siswa tidak sesuai dengan 

akhlaknya; siswa kurang perhatian; taat dan berbuat baik jika ada guru. 
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2. Peran dan metode guru Akidah Akhlak dalam pembinaan akhlak mulia pada 

sesama manusia (Hablun Min Al-nas) di MTs Negeri Piyungan Bantul 

dilakukan melalui tiga macam cara yaitu; pembinaan melalui pembelajaran 

di kelas atau mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam materi pelajaran,  

pembinaan di luar jam pembelajarn, dan pembinaan dengan kerjasama 

(kerjasama dengan pihak keluarga dan masyarakat). Adapun pembinaan 

melalui pembelajaran di kelas yaitu; pembiasaan, metode ini dilakukan 

melalui tiga aspek yaitu aspek ibadah, aspek akhlak terhadap guru, aspek 

akhlak terhadap teman. Peran keteladanan (model of role) yaitu guru sebagai 

contoh bagi peserta didiknya, nasehat, metode ganjaran (pemberian hadiah 

dan sangsi). Sedangkan pembinaan di luar jam pembelajaran yaitu; shalat 

Duha dan shalat Dzuhur berjama’ah, tadarus Al-Qur’an surat-surat pendek, 

infak pada setiap hari jum’at. Pembinaan dengan kerjasama, yaitu kerjasama 

dengan keluarga siswa dan masyarakat. Sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara bahwa pembelajaran Akidah Akhlak yang dilaksanakan dalam 

seminggu sekali sangat membosankan, hal ini disebabkan oleh cara 

mengajar guru yang monoton, yaitu guru lebih sering menggunakan metode 

berceramah. Namun setelah dilakukan pembinaan akhlak mulia, akhlak para 

siswa menjadi lebih baik. 

B. Saran-saran 

Setelah mengadakan penelitian dan menemukan kesimpulan terkait 

dengan peran guru Akidah Akhlak dalam pembinaan akhlak mulia pada sesama 

manusia di MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta, maka penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu dalam 
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peningkatan akhlak mulia siswa maupun dalam pembelajaran di MTs Negeri 

Piyungan Bantul Yogyakarta. Adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Kepada kepala madrasah 

a. Hendaknya ada penambahan guru khususnya guru Akidah Akhlak 

b. Hendaknya penempatan jam Akidah Akhlak adalah tidak di jam-jam 

akhir 

c. Sekolah harus membuat program pertemuan dengan wali murid, untuk 

mengkomunikasikan masalah pembinaan akhlak maupun masalah 

pembelajaran siswa-siswi. 

2. Kepada guru Akidah Akhlak 

a. Mengingat begitu kompleknya tugas dan peranan guru, hendaknya 

interaksi dengan peserta didik selalu terjalin dengan baik, sehingga 

proses belajar mengajar di kelas dapat berjalin dengan baik. 

b. Selalu berupaya menambah wawasan dengan banyak belajar terutama 

buku-buku inovasi pembelajaran. 

c. Bersikap lebih tegas lagi, demi mendisiplinkan siswa. 
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C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt atas segala 

limpahan rahmat dan hidayah-Nnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

tanpa banyak hambatan yang berarti. Inilah buah pena yang terukir dari sebuah 

penelitian, tertulis diantara sisa-sisa semangat dan ketidakberdayaan. Segala waktu, 

tenaga dan pikiran telah penulis curahkan demi terselesaikannya skripsi ini, namun 

penulis juga merasa bahwa tulisan sederhana ini memang sangat jauh dari 

kesempurnaan. 

Maka dari itu penulis selalu mengharapkan kritik dan saran dari berbagai 

pihak sehingga skripsi ini bisa menjadi karya yang lebih baik. Dibalik 

kekurangsempurnaan dari tulisan ini, penulis juga berharap dapat bermanfaat bagi 

perkembangan keilmuan, terutama keilmuan dalam dunia pendidikan. 

Selanjutnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 

pihak secara langsung maupun tidak langsung yang telah member bantuan moral 

maupun spiritual, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan, semoga amal baik yang 

telah dilaksanakan diterima di sisi Allah Swt. 

Akhirnya, penulis memohon kehadirat Allah Swt, agar 

senantiasamemberikan perlindungan dan petunjuk ke jalan yang benar, sehingga akan 

menambah keimanan dan ketakwaan bagi semua umat yang beriman. Amin  

 

                                                                        Yogyakarta, 15 Februari 2011 

 

 

                                                                                           Isnaini 
                         06410022 
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